
III.   METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Masalah

Metode pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis normatif dan

pendekatan yuridis empiris. Pendekatan yuridis normatif dilakukan untuk melihat bagaimana

doktrin-doktrin hukum pidana tentang ajaran sifat melawan hukum formil dan materiil dikaitkan

dengan perlindungan anak pelaku tindak pidana dari publikasi media massa. Sedangkan yuridis

empiris dilakukan dengan cara terjun langsung kelapangan dan melakukan pengumpulan data

melalui koresponden yang berkaitan dengan perlindungan anak pelaku tindak pidana dari

publikasi media massa.

B.  Sumber dan Jenis Data

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari penelitian di lapangan yang ada

hubungannya dengan masalah yang diteliti.

2.   Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari penelitian kepustakaan. Data tersebut meliputi

literatur, perundang-undangan dan dokumen resmi.

Data sekunder yang digunakan dalam penulisan ini meliputi:

a. Bahan hukum primer yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah:



1) Undang-undang Nomor 3 tahun 1997 Tentang Peradilan Anak.

2) Undang-undang Nomor 23 tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak.

3) Undang-undang Nomor 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak.

4) Undang-undang Nomor 40 tahun 1999 Tentang Pers.

5) Undang-undang Nomor 32 tahun 2002 Tentang Penyiaran.

b.    Bahan hukum sekunder

Bahan hukum sekunder yaitu bahan-bahan yang erat hubungannya dengan bahan hukum

primer, seperti hasil-hasil penelitian dan petujuk-petunjuk teknis maupun pelaksanaan yang

terdiri dari kode etik jurnalis, peraturan pemerintah, dan konvensi PBB.

c.    Bahan hukum tersier

Bahan hukum tersier adalah bahan hukum yang memberikan petunjuk dan penjelasan

terhadap bahan hukum primer dan sekunder yang terdiri dari Buku, literatur Hasil karya

ilmiah, Hasil-hasil penelitian, Kamus besar bahasa Indonesia dan website

C.   Penentuan Populasi dan Sampel

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis yang ciri-cirinya akan diduga (Masri

Singarimbun, 1989: 152). Dalam penelitian ini populasi adalah penyidik anak yang bertugas di

Polresta bandar lampung Jaksa penyidik anak dan penasehat hukum dari LSM Lada.

Dalam menentukan sampel, penulis menggunakan metode proporsional purposive sampling,

yaitu suatu metode yang mengambil sample berdasar atas pertimbangan dan tujuan penulis

dalam rangka memenuhi data yang diinginkan penulis. Menurut Ronny Hanitijo Soemitro (1982:

58) bahwa dalam memilih subjek, sampelnya diambil dari anggota-anggota sampel yang



sedemikian rupa sehingga sampel tersebut benar-benar mencerminkan ciri-ciri dari populasi yang

sudah dikenal sebelumnya. Sampel bertujuan selalu melandaskan diri pada informasi-informasi

dan pengetahuan yang telah diperoleh/dicek mengenai ciri-ciri khusus dari suatu populasi.

Informsi tadi sifatnya sudah fixed , jelas dan tidak diragukan dan bukan merupakan informasi

dugaan belaka.

Sesuai dengan metode pengambilan sampel yang akan diteliti sebagaimana tersebut diatas, maka

koresponden dalam membahas masalah ini adalah sebagai berikut:

1) Penyidik Anak Polresta Bandar Lampung : 1 orang

2) Kejaksaan Negeri Bandar Lampung :   1 orang

3) Penasehat Hukum LSM LadA :   2 orang +

Jumlah :   4 orang

D. Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data

1. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dua cara, yaitu:



a. Studi Kepustakaan (library research), studi ini dimaksudkan untuk mencari dan

mendapatkan data sekunder melalui studi dokumen dengan cara membaca, mencatat,

menelaah, dan menganalisa literatur yang berkaitan dengan permasalahan.

b. Studi Lapangan (field research), dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara atas

dasar kuisioner yang telah dipersiapkan sebagai panduan. Wawancara yang dilakukan

adalah wawancara langsung, penulis melakukan tanya jawab lisan secara terbuka dengan

maksud untuk mendapatkan keterangan atau jawaban sehingga data yang diperoleh sesuai

dengan yang diharapkan.

2.  Prosedur Pengolahan Data

Data yang terkumpul melalui kegiatan pengumpulan data diproses melalui tahapan pengolahan

data yang mencangkup kegiatan:

a. Editing, yaitu memeriksa kembali mengenai kelengkapan, kejelasan dari kebenaran data

yang diperoleh serta relevansinyadengan penulisan.

b. Klasifikasi data, yaitu mengelompokkan data berdasarkan kerangka yang telah

ditetapkan.

c. Sistematisasi, yaitu penyusunan data secara sistematis sesuai dengan pokok

permasalahan, sehingga memudahkan analis data.

E. Analisis Data

Analisis data bermaksud untuk menyederhanakan data yang ada dalam bentuk yang lebih mudah

dibaca dan dipahami. Terhadap data primer dilakukan metode deskkriptif, yaitu untuk

menemukan data-data yang selanjutnya untuk mempermudah dalam menemukan semua



permasalahan yang ada dalam penulisan skripsi ini. Sedangkan terhadap data sekunder akan

dilakukan secara kualitatif berdasarkan hasil analisis maka ditarik kesimpulan berdasarkan

metode induktif, yaitu suatu cara berfikir yang didasarkan pada fakta yang bersifat khusus

kemudian diambil kesimpulan secara umum.
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